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ABSTRAK  

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pada PT 

Herfinta Farm And Plantation 

Medan  

 

Nurul Fitri Hidayah 

Program StudiManjemen, FakultasEkonomi dan Bisnis 

UniversitasMuhammaddiyah Sumatera Utara 

Email :nurulfitrih01@gmail.com 

 

 Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya untuk mencapai targer kerja. 

Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi sehingga 

dapat memberikan hasil yang baik bagi perusahaan. Meningkat atau menurunnya 

kinerja pegawai dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun faktor eksternal yang timbul dalam suatu perusahaan.Pada 

penelitian ini akan membahas tentang kinerja pegawai, lingkungan kerja dan 

beban kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan. (2) pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

karyawan. (3) pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja pada 

PT Herfinta Farm And Plantation Medan. Adapun sampel yang dilakukan 

menggunakan sampling jenuh.Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 77 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan angket 

(kuesiner).  Teknik analisi data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda,uji hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien 

determinasi. Pengolahan data menggunakan program software SPSS (Statistic 

Package For The Social Sciens) 16.0 For Windows.Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawa. Serta lingkungan kerja dan beban kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Herfinta Farm And Plantation Medan. Dan 

koefisien determinasi (R-Square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 

0,192 memperlihatkan 19,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

dan beban kerja dan 80,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.  

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

Effect of Work Environment and Workload on Performance at PT Herfinta 

Farm and Plantation 

Medan 
 

Nurul Fitri Hidayah 

 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business  

University of Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email :nurulfitrih01@gmail.com 

 

 Employee performance is the work achieved by a person in carrying out 

the tasks assigned to him to achieve work targets. Employees can work well if they 

have high performance so that they can provide good results for the company. 

Increasing or decreasing employee performance in an organization is strongly 

influenced by various factors, both internal and external factors that arise in a 

company.This research will discuss about employee performance, work 

environment and workload. This study aims to determine: (1) the influence of the 

work environment on employee performance. (2) the effect of workload on 

employee performance. (3) the influence of work environment and workload on 

performance at PT Herfinta Farm And Plantation Medan. The sample is 

conducted using saturated sampling. The number of respondents in this study 

were 77 respondents. Data collection techniques in research using a 

questionnaire (questionnaire). The data analysis technique in this study used the 

classical assumption test, multiple linear regression, hypothesis testing (t test and 

f test) and the coefficient of determination. Data processing using the software 

program SPSS (Statistic Package For The Social Sciens) 16.0 For Windows.The 

results of this study prove that the work environment has a positive and significant 

effect on employee performance. Workload has a positive and significant effect on 

employee performance. The work environment and workload have a significant 

influence on employee performance at PT Herfinta Farm And Plantation Medan. 

And the coefficient of determination (R-Square) obtained in this study is 0.192 

showing 19.2% of employee performance is influenced by work environment and 

workload and 80.8% is influenced by other variables not examined. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah  

 Sumber daya manusia merupakan faktor penting didalam suatu organisasi 

ataupun perusahaan, setiap perusahaan dituntut untuk selalu menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas serta bagaimana sumber daya manusia itu 

dikelolah. Adapun tujuan perusahaan dibentuk melalui visi yaitu untuk 

kepentingan manusia serta misi yang akan dikelolah oleh manusia. Jadi, sumber 

daya manusia merupakan faktor strategi dalam menentukan semua kegiatan di 

perusahaan.Setiap perusahaan pasti menginginkan hasil yang efektif dan efisien 

didalam bagian sumber daya alam, sumber daya manusia maupun sumber daya 

modal. Dari ketiga sumber daya tersebut yang paling mempengaruhi kinerja atau 

output perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber daya mausia dituntut 

untuk selalu maksimal dalam melakukan pekerjaan agar dapat mencapai tujuan 

yang ingin dicapai dalam suatu perusahaan. Pengelolahan sumber daya manusia 

yang optimal akan dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja yang 

baik pula.  

 Keberhasilan dalam suatu organisasi atau perusahaan ditentukan atau 

dapat dicapai oleh kinerja yang dihasilkan para karyawan. Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai 

kemungkinan, misal standar, target atau sasaran atau kriteria yang telah disepakati 

bersama.Rendahnya tingkat kemampuan yang dimiliki setiap karyawan akan 

berdampak buruk bagi produktivitas maupun kinerja karyawan yang akan 

memberikan dampak bagi perusahaan itu sendiri (Nunung & Masurip, 
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2011).Maka perusahaan akan menuntut bagi karyawan untuk meningkatkan 

kinerja dalam berbagai cara.Perusahaan perlu memperhatikan hal-hal yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Banyak kendala yang mempengaruhi kinerja 

baik kinerja organisasi maupun kinerja individu (Kasmir, 2016). Kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh banyak faktor baik internal maupun eksternal. 

Salah satu yang berpengaruh dalam kinerja karyawan lingkungan di tempat kerja.  

 Lingkungan kerja adalah sebuah hal yang berada disekitar pekerjaaan yang 

dapat mempengaruhi karyawan dalam melaksanakan tugas, kondisi kerja, 

hubungan karyawan didalam perusahaan dan kinerja karyawan tersebut(Muthia et 

al., 2014). Lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan, lingkungan yang baik akan memberikan rasa semangat 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dan memberikan rasa kenyamanan saat 

didalam ruangan yang akan memberikan dampak bagi kinerja karyawan. 

Ketidaknyamanan lingkungan akan memberikan rasa malas, bosan, serta akan 

mempengaruhi gairah dan semangat karyawan yang akan membuat kinerja 

karyawan menurun. 

 Selain lingkungan kerja hal-hal yang mempengaruhi kinerja adalah beban 

kerja baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental. Beban kerja 

merupakan berat ringannya suatu pekerjaan yang dirasakan oleh karyawan yang 

dipengaruhi oleh pembagian kerja (job distribution), ukuran kemampuan kerja 

(standart rate of perfomance) dan waktu yang tersedia(Elbadiansyah, 2019). 

Beban kerja yang berlebihan juga dapat mempengaruhi karyawan.Dari beban 

kerja perusahaan dapat melihat sejauh mana kemampuan karyawannya dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik.  
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 Dari pengamatan awal yang dilakukan penulis pada PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan terdapat beberapa permasalan yang berkaitan dengan kinerja 

pegawai yaitu dimana kinerja pegawai saat ini masih dikatakan rendah dan belum 

seusai dengan yang diharapkan perusahaan. Mulai dari kondisi lingkungan 

didalam PT Hervinta Farm And Plantation, dimana kondisi ruangan yang cukup 

kecil, jarak antara karyawan dengan karyawan lainnya di dalam satu ruangan yang 

sangat dekat membuat karyawan sulit untuk melakukan aktifitas pekerjaan karena 

keterbatasan ruangan. Fentilasi udara yang kurang maksimal mengakibatkan 

kurangnya sirkulasi oksigen berkurang.Ruangan yang kecil dapat menghambat 

aktifitas yang dilakukan karyawan serta tata letak antar meja yang saling 

berdekatan membuat karyawan kurang fokus dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Tata letak meja yang cukup berdekatan akan membuat mereka mudah mengobrol 

dengan rekan kerjanya  dan cendrung menghabiskan waktu untuk membuag rasa 

bosannya.Keterbatasan ruangan divisi yang membuat terpecahnya beberapa 

karyawan yang mempunyai satu divisi yang sama membuat karyawan sulit untuk 

saling mengkonfirmasi pekerjaaan mereka. Agar para karyawan dapat leluasa 

bergerak dengan baik, maka ruang gerak karyawan perlu diberikan ruangan yang 

memadai. Ruangan yang sempit dapat menghambat proses kerja 

karyawan(Assauri, 1993). 

 Kemudian masalah lain yang mempengaruhi sumber daya manusia adalah 

beban kerja. Pembagian beban kerja yang efektif dapat mengetahui sejauh mana 

perusahaan dapat memberikan beban kerja yang maksimal dan sejauh mana 

pengaruhnya terhadap kinerja perusahaan itu sendiri.Pada PT. Herfinta Farm And 

Plantation Medan memiliki masalah pembagian beban kerja yang kurang 
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efektifmembuat pegawaikesulitan dalam membagi waktu penyelesaiian 

pekerjaannya. Pegawai yang kurang disiplin untuk memanfaatkan waktu akan 

mengakibatkan penumpukan pekerjaan yang mengakibatkan 

karyawanmembutuhkan waktu yang lebih dari batas waktu normal yang 

ditentukan untuk menyelesaikan tugas-tugas beben kerja yang diberikan. Beban 

kerja yang diberikan tidak sesuai dengan kemampuan ataupun terlalu berlebihan 

hingga mengakibatkan penumpukan pekerjaan akan dapat merugikan perusahaan 

itu sendiri. 

 Mengacu pada penelitian-penelitian yang perna dilakukan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengatahui pengaruh lingkungan kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh(Fernando et al., 2017) terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja.  

 Kemudian penelitian yang dilakukan (Dian et al., 2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada variabel beban kerja dan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada variabel lingkungan kerja.  

 Serta penelitian yang dilakukan oleh (Muthia et al., 2014)yang 

menunjukkan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat terlihat 

jelas pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja dan beban kerja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Maka penulis mengangkat judul penelitian 

skripsi tentang  
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“Pengaruh Lingkungan Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pada PT 

Herfinta Farm And Plantation”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Pada latar belakan masalah yang telah penulis sudah menjelaskan berbagai 

fenomena yang terjadi pada PT Herfinta Farm And Plantation. Maka dari itu 

penulis mengidentifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Suasana ditempat kerja yang kurang baik bagi pekerja yang mengakibatkan 

menurunnya kinerja karyawan. 

2. Besarnya tingkat beban kerja yang di dapatkan karyawan yang dapat 

mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. 

3. Karyawan yang tidak mampu bekerja sesuai dengan standart perusahaan. 

 

1.3 Batasan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka penulis 

membatasi masalah di penelitian ini pada pengaruh lingkungan kerja dan beban 

kerja terhadap kinerja karyawan.Karena dapat dilihat jelas bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan pada PT Herfinta F&P adalah lingkungan 

kerja dan beban kerja. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka yang 

menjadi pokok permasalahan di penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Herfinta Farm And Plantation? 
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2. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja pada PT Herfinta Farm And 

Plantation? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja tehadap kinerja pada 

PT Herfinta Farm And Plantation? 

 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT Herfinta Farm And Plantation. 

2. Untuk mengetahui danmenganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

pada PT Herfinta Farm And Plantation. 

3. Untuk menengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban 

kerja tehadap kinerja pada PT Herfinta Farm And Plantation. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam memperkarya 

wawasan dalam bidang manajemen sumber daya manusia khususnya 

mengenali lingkungan kerja dan beban kerja. 

2. Manfaat praktis  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan atau acuan bagi 

pihak manajemen PT Herfinta Farm And Plantation dalam pengambilan 

keputusan dimasa yang akan datang.  
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3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bukti empiris pada penelitian dimasa 

yang akan datang khususnya mengenai pengaruh lingkungan dan beban kerja 

terhadap kinerja. Selain itu penelitian ini juga dapat menjadi refrensi bagi 

peneliti lain dimana yang akan datang yang bermaksud mengkaji hal yang 

sama dalam penelitian ini. 

 

 

  

  



 
 

8 
 

BAB2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Karyawan 

2.1.1.1Pengertian Kinerja 

Didalam setiap organisasi harus dapat memberikan kesempatan bagi 

karyawannya untuk dapat menumbuhkan dan mengembangkan potensi yang ada 

didirinya. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang diperoleh karyawan. 

Capaian kinerja yang diperoleh dapat diukur dengan menetapkan capaian 

berdasarkan standar penilaian tertentu yang ditetapkan oleh perusahaan (Daulay et 

al., 2019). Kinerja penting untuk organisasi karena kinerja karyawan 

mengarahkan pada kesuksesan bisnis(Jufrizen et al., 2020). Dalam hal ini maka 

perusahaan wajib untuk berusahaan meningkatkan kinerja serta kualitas hidup 

kerja karyawannya. 

Menurut (Suriyani & Foeh, 2018) kinerja organisasi dapat dipandang 

sebagai hasil dari proses yang dilakukan oleh individu-individu yang ada 

didalamnya berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan.  

Menurut (Nunung & Masurip, 2011)kinerja kryawan adalah hasil kerja 

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal 

standar, target atau sasaran atau kriteria yang telah disepakati bersama. 

(Elizar & Tanjung, 2018) menyatakan kinerja adalah hasil seseorang secara 

kesluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas, seperti standart 

hasil kerja, target atau sasaran kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah 
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disepakati bersama.Menurut (Darmanto et al., 2015)bahwa kinerja merupakan 

produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk mencapai 

tujuan yang pengelolaannya biasa disebut sebagai sebagai manajemen.  

Dari penjelasan diatas kinerja merupakan hasil kinerja karyawan dalam 

melaksanaan tugas, pekerjaan atau segala kegiata yang dihasilkan untuk 

perusahaan dalam periode waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan antara 

pekerja dengan perusahaan. 

 

2.1.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Dalam praktiknya tidak selamanya bahwa kinerja karyawan dalam kondisi 

seperti yang diinginkan baik oleh karyawan itu sendiri ataupun organisasi.Ada 

baiknya seorang pemimpin harus terlebih dahulu mengkaji faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawannya menurut (Kasmir, 2016) 

1. Kemanpuan dan keahlian  

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan 

suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan keahlian makan akan 

dapat menyelesaikan pekerjaan secara benar dan tetap sesuai dengan dengan 

ketetapan yang tetalh ditentukan.  

2. Pengetahuan  

Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik maka 

akan dapat memberikan hasil pekerjaan yang baik, demikian pula sebaliknya. 

3. Rancangan kerja  

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam 

mencapai tujuannya. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang 
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baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan secara tepat dan 

benar.  

4. Kepribadian  

Yaitu kepribadian seeorang atau karakter yang dimiliki seseorang. Seseorang 

yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik, akan dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan sunggu-sungguh dan mempunyai tanggung jawab yang 

penuh dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

5. Motivasi kerja  

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan 

pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya, 

maka karyawan akan terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik.  

6. Kepemimpinan 

Merupakan prilaku seorang pemimpin dalam mengatur, mengolah serta 

memerintahkan pekerjanya untuk dapat menyelesaikan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan. 

7. Gaya kepemimpinan  

Gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan 

pekerjanya. 

8. Budaya organisasi  

Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki suatu 

irganisasi atau perusahaan. Kebiasaan atau norma ini yang mengatur hal-hal 

yang berlaku didalam perusahaan dan harus dipatuhi oleh seluruh anggota 

suatu perusahaan atau organisasi.  
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9. Kepuasan kerja  

Merupakan perasaan senang atau gembira atau perasaan suka seseorang 

sebelum dan setelah melakukan sesuatu pekerjaan. 

10. Lingkungan kinerja  

Merupakan suasana atau kondisi di sekitar lokasi tempat kerja. Jika 

lingkungan kerja dapat membuat suasana nyaman dan dapat memberikan 

ketenangan maka akan membuat suasana di dalam perusahaan menjadi 

kondusif sehingga dapat meningkatkan kinerja seseorang agar dapat lebih baik 

lagi. 

11. Loyalitas  

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan 

dimana tempatnya bekerja. 

12. Komitmen  

Merupakan kepatuhan karyawan dalam menjalankan kebijakan atau peraturan 

perusahaan dalam bekerja. 

13. Disiplin kerja  

Merupakan usahan karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara 

sunggung-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dalah berupa waktu, misalnya 

masuk kerja selalu tepat waktu. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan menurut 

(Wirawan, 2015)yaitu: 

1. Lingkungan eksternl organisasi 

Merupakan faktor yang tidak dapat dikontrol oleh organisasi tetapi sangat 

mempengaruhi kinerja karyawan, meliputi faktor ekonomi makro dan mikro 



12 
 

 
 

organisasi, kehidupan politik, kehidupan sosial budaya masyarakat, agama dan 

kompetitor. 

2. Faktor internal organisasi  

Merupakan faktor yang berpngaruh langsung terhadap kinerja pegawai, 

meliputi budaya organisasi dan iklim organisasi. 

3. Faktor-faktor pegawai 

Faktor-faktor yang ada di dalam diri pegawai sangat mempengaruhi kinerja 

pegawai, meliputi etos kerja, disiplin kerja dan kepuasan kerja. 

 

2.1.1.3 Tujuan Penilaian Kinerja  

Pelaksanaan penilaian kinerja karyawan memberikan banyak manfaat, baik 

bagi karyawan maupun perusahaan itu sendiri.Tanpa penilaian kinerja pihak 

manajemen akan kesulitan dalam menentukan gaji atau bonus atau kesejateraan. 

Maka tujuan penilaian kinerja menurut (Kasmir, 2016) adalah: 

1. Untuk memperbaiki kualitas pekerjaan 

 Dengan melakukan penilaian kinerja, maka manajemen perusahaan dapat 

mengetahui dimana kelemahan setiap karyawan dan sistem yang digunakan. 

2. Keputusan penempatan 

 Bagi karyawan yang telah dinilai kinerjanya dan ternyata kurang mampu 

untuk berada diposisinya sekarang, maka perlu dipindahkan ke unit atau 

bagian yang lain. 

3. Perencanaan dan pengembangan karir 

 Hasil penilaian kinerja digunakan untuk menentukan jenjang karier 

seseorang. Artinya bagi mereka yeng mengalami peningkatan kinerja maka 
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akan dilakukan promosi jabatan atau kepangkatan sesuai dengan peraturan 

perusahaan.  

4. Kebutuhan latihan dan pengembangan 

 Bagi karyawan yang memiliki ataupun kemampuan yang kurang, perlu 

diberikan pelatihan, agar dapat mempu meningkatkan kinerjanya. 

5. Penyesuaian kompensasi  

 Artinya bagi mereka bagi mereka yang kinerjanya meningkat maka akan ada 

penyesuaiann kompensasi. 

6. Inventori kompetensi pegawai  

 Dengan dilakukannya penilaian kinerj terhadap seluruh karyawan untuk 

beberapa periode, maka perusahaan memiliki simpanan data karyawan.Data-

data dan informasi ini merupakan data dan informasi tentang kompentensi, 

skill, bakat, potensi seluruh karyawan. 

7. Kesempatan kerja adil 

 Dengan melakukan sistem kinerja yang baik maka akan memberikan rasa 

keadilan yang diterima karyawan. Artinya bagi karyawan yang memiliki 

kinerja baik, akan memperoleh balas jasa atau jeri payahnya meningkatkan 

kinerja. 

8. Komunikasi efektif antara atasan bawahan  

 Atasan akan dapat mangoreksi bagaimana seharusnya melakukan komunikasi 

yang baik terhadap bawahan satu persatu. Dengan komunikasi yang baik 

antara atasan dan bawahan makan akan berdampak terhadap kinerja 

karyawan. 
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9. Budaya kinerja 

 Dengan adanya penilaiaan kinerja makan akan terciptanya budaya yang 

menghargai kualitas kerja. 

10. Menerapkan sanksi 

Disamping memberikan bebagai keuntungan bagi karyawan, penilaian kinerja 

juga merupakan sarana untuk memberikan hukuman atas kinerja karyawan 

yang menurun. 

 

2.1.1.4 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator kinerja merupakan indikator yang menjelaskan mengenai 

kinerja. Hal-hal yang direncanakan akan menjadi kinerja suatu orrganisasi akan 

diukur keberhasilannya pencapaiannya dengan menggunakan indikator kinerja.  

Menurt (Kasmir, 2016) terdapat  indikator kinerja karyawan  sebagai 

berikut: 

1. Kualitas (mutu) 

 Pengukuran kinerja dapat dilakukan dengan melihat kualitas (mutu) dari 

pekerjaan yang dihasilkan memalui proses tertentu. Kualitas merupakan suatu 

tingkatan diamana proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan 

mendekati kesempurnaan. 

2. Kuantitas (jumlah) 

 Kuantitas merupakan produksi yang duhasilkan dapat ditunjukkan dalam 

bentuk satuan mata uang, jumlah unit, atau jumlah siklus yang diselesaikan. 

3. Waktu (jangka waktu) 

 Dalam pekerjaan tentu diberikan batas waktu untuk menyelesaikan 

pekerjannnya.Ketepatan waktu merupakan dimana kegiatan tersebut dapat 
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diselesaikan, atau suatu peroduksi dapat dicapai dengan batas waktu yang 

telah ditetapkan sebelumnya.Semakin cepat suatu pekerjaan tersebut 

diselesaikan, makin baik kinerjannya demikian pula sebaliknya makin lambat 

penyelesaiannya suatu pekerjaan, maka kinerjanya menjadi kurang baik. 

4. Penekanan biaya  

Biaya yang dikeluarkan setiap aktivitas perusahaan sudah dianggarkan 

sebelum aktivitas dijalannkan. Artinya dengan anggaran yang telah di 

tetapkan tersebut digunakan sebagai acuan bagi karyawan agar tidak melebihi 

batas anggaran. Apabila anggaran melebih batas maka akan terjadi 

pemborosan sehingga kinerjanya dianggap kurang baik demikian pula 

sebaliknnya. 

5. Pengawasan  

 Setiap perusahaan membutuhkan pengawasan terhadap pekerjaan yang 

sedang berjalan. Dengan adanya pengawasan maka setiap pekerjaan akan 

menghasilkan kinerja yang baik. 

6. Hubungan antar karyawan 

 Dalam hubungan ini diukur apakah seorang karyawan mampu untuk 

mengembangkan perasaan saling menghargai, niat baik dan kerja sama antar 

sesama karyawan(Kasmir, 2016) 

 Adapun pendapat lain yang menyatakan  indikator kinerja utama  

karyawan yaitu menurut (Wirawan, 2015) adalah: 

1. Produktivitas 

 Indikator ini mengemukakan kuantitas dan kualitas hasil kerja dan kecepatan 

waktu karyawan setiap memproduksi produknya. 
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2. Kominikasi  

 Komunikasi menunjukkan kemampuan pegawai berbagai informasi dengan 

teman sekerjannya, para pelannggan dan para manajernya. 

3. Pembuatan keputusan  

 Pembuatas keputusan adalah indikator mengenai seberapa besar baik pegawai 

dapat menilai suatu situasi dan meresponnya. 

4. Keterampilan pekerjaan  

 Merupakan keterampilan dan kemampuan yang dimilik pegawai dalam 

melakukan pekerjaannya dengan baik. Karyawan yang tidak memiliki 

keterampilan memerlukan pelatiham, supervisi yang ketat atau dipindahkan 

ke peerjaan lainnya dimana ia mempunyai keterampilan untuk itu. 

5. Hubungan kerja 

 Hubungan kerja tidak hanya meliputi hubungan antara sesama karyawan 

tetapi juga hubungan kerja dengan para pelanggan, manajemen tetapi juga 

semua pemangku kepentingan yang terkait dengan pelaksanaan tugas seorang 

pegawai. 

6. Motivasi kerja 

 Motovasi kerja pegawai sangat menentukan keberhasilannya dalam 

melaksanakan pekerjaannya  

Sedangan menurut (Syalimono & Syaiful, 2019) indikator kinerja karyawan 

adalah : 

1. Kualitas  

2. Kuantitas 

3. Pelaksanaan tugas  
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4. Tanggung jawab  

 

2.1.2 Lingkungan Kerja  

2.1.2.1 Pengertian lingkungan kerja  

Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan sangat penting dalam untuk 

diperhatikan dalam manajemen.Lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan setiap pekerjan yang 

diberikan kepadanya. Lingkungan kerja yang kondusif akan dapat memberikan 

efek positif terhadap kinerja karyawan dan sebaliknnya, lingkungan kerja yang 

kurang memadai akan memberikan efek negatif yang berpengaruh terhadap 

menurunnya kinerja karyawan.  

(Hendro & Adi, 2019)Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila 

manusia yang terlibat didalamnya dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, 

sehat, aman dan nyaman. 

Menurut (Muthia et al., 2014)lingkungan kerja adalah hal-hal yang berada 

disekitar pekerja yang secara langsung dapat mempengaruhi dirinya dalam 

melaksanakan pekerjaan, kondisi kerja, hubungan karyawan didalam perusahaan 

dan kinerja karyawan tersebut. 

Menurut (Syalimono & Syaiful, 2019)lingkungan kerja merupakan sarana 

penunjang proses kerja dimana kenyamanan dan keselamatan dalam proses 

bekerja juga sangat diperhitungkan dalam menciptakan suasana kerja yang 

kondunsif dan menyenangkan bagi para pegawai sehingga dapat mendukung 

kinerja pegawai dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya. 
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Sedangkan menurut (Siagian & Khair, 2018) lingkungan kerja merupakan 

segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhi diri pegawai 

dalam menjalankan tugas yang dibebankan oleh perusahaan.  

Maka dapat disimpulkan lingkungan kerja merupakan kondisi yang ada di 

tempat kerja, baik itu tata ruangan, jarak meja antar pegawai, suhu, suara, dan apa 

saja didalam lingkungan tempat bekerja yang dapat mempengaruhi kegiatan atau 

segala aktivitas yang dilakukan karyawan.  

 

2.1.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja  

Didalam suatu lngkungan kerja terdapat beberapa komponene yang dapat 

mempengaruhi kinerja dan menciptakan lingkungan yang nyaman bagi karyawan 

di perusahaan yang disebut faktor-faktor lingkungan kerja. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah: 

Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2004) 

adalah : 

1. Penerangan atau cahaya di tempat kerja. 

2. Temperatur di tempat kerja. 

3. Kelembapan di tempat kerja. 

4. Sirkulasi udara di tempat kerja. 

5. Getaran mekanis di tempat kerja. 

6. Bau-bauan di tempat kerja. 

7. Tata warna di tempat kerja. 

8. Dekorasi di tempat kerja. 

9. Musik di tempat kerja. 

10. Keamanan di tempat kerja. 



19 
 

 
 

11. Hubungan atasan dengan bawahan. 

12. Hubungan sesaman rekan kerja. 

Adapun faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut (Firmansyah 

& Budi, 2018)adalah: 

1. Pewarnaan. 

2. Kebersihan. 

3. Pertukaran udara. 

4. Penerangan. 

5. Keamanan. 

6. Kebisingan.  

 

2.1.2.3 Jenis-jenis Lingkungan Kerja  

Menurut (Muthia et al., 2014) lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik: 

1. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah semua kendala berbentuk fisik yang terdapat 

di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

2. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan 

dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan 

dengan sesama rekan kerja, ataupun hubungan denga bawahan. 
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2.1.2.4 Indikator Lingkungan Kerja  

Lingkungan kerja yang baik dan konfusif akan dapat memberikan rasa 

nyaman dan dapat memungkinkan karyawan bekerja lebih optimal. Lingkungan 

kerja sangat berdampak terhadap terhadap emosional karyawan. Apabila 

karyawan merasa senang dan nyaman terhadap lingkungan kerja maka karyawan 

akan betah ditempat kerja dalam melakukan segala aktivitasnya.  

Menurut (Hendro & Adi, 2019) indikator-indikator yang digunakan untuk 

mengukur lingkungan kerja fisik adalah:  

1. Penerangan. 

2. Kebisingan. 

3. Suhu udara. 

4. Ruang gerak yang diperlukan. 

5. Pewarnaan. 

6. Keamanan 

Menurut (Wibowo et al., 2014) adapun indikator kerja non fisik  adalah: 

1. Struktur tugas  

2. Desain pekerjaan  

3. Pola kerjasana  

4. Pola kepemimpinan  

5. Budaya organisasi  
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2.1.3 Beban Kerja  

2.1.3.1 Pengertian Beban Kerja 

Menurut (Muthia et al., 2014)beban kerja merupakan sebuah proses yang 

dilakukan seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas, suatu pekerjaan, atau 

kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka 

waktu tertentu. 

Menurut (Amalia, 2017)beban kerja adalah besaran pekerjaan yang harus 

dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan merupakan hasil kali antara 

volume kerja dan norma waktu.  

Adapun keputusan MenPan Nomor : KEP/75/M.PAN/7/2004 dalam(Sitepu, 

2013)mendefinisikan beban kerja sebagai sekumpulan atau sejumlah kegiatan 

yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam 

suatu organisasi tertentu.  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa beban kerja merupakan suatu 

besaran pekerjaan yang di terima oleh seseorang yang di selesaikan dalam jangka 

waktu tertentu dimana besarnya beban kerjayang didapatkan akan membuat 

seseorang mudah kelelahan dalam melaksanakannya.  

 

2.1.3.2 Faktor-faktor Beban kerja  

Faktor-faktor yang mempengaruhi beban kerja menurut(Amalia, 

2017)adalah sebagai berikut : 

1. Faktor eksternal  

Merupakan beban yang berasal dari luar tubuh pekerja seperti: 

a. Tugas bersifat fisik  
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 Kondisi ruang kerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, cara angkut, 

beban yang diangkut. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi 

tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerjaan dan sebagainya. 

b. Organisasi kerja  

 Lamanya waktu bekerja, waktu istirahat, shif kerja, system kerja dan 

sebagainya. 

c. Lingkungan kerja  

Dapat memberikan beban tambahan meliputi, lingkungan kerja fisik, 

lingkungan kerja kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja 

psikologis. 

2. Faktor internal  

Faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat reaksi beban eksternal yang 

berpotensi sebagai stresor meliputi faktor somatic (jenis kelamin), umur, 

ukuran tubuh, status gizi, kondisi kesehatan dan faktor psikis (mitivasi, 

persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan). 

Menurut (Arifin et al., 2016) faktor yang mempengaruhi beban kerja 

adalahsebagai berikut:  

1. Faktor beban mental. 

2. Faktor beban fisik. 

3. Faktor beban waktu. 

 

2.1.3.3 Indikator Beban Kerja 

Menurut (Jeky et al., 2018) indikator yang digunakan dalam pengukuran 

beban kerja adalah: 
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1. Target yang harus dicapai 

 Pandangan individu mengenai besarnya target kerja yang diberikan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. 

2. Kondisi pekerjaan  

 Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu 

mengenai kondisi pekerjaannya. 

3. Penggunaan waktu 

 Kerja waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan yang langsung 

berhubungan dengan produksi (waktu lingkaran atau waktu baku atau dasar). 

4. Standar pekerjaan 

 Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaannya, misalnya perasaan 

yang timbul mengenai beban kerja yang harus diselesaikan dalam jangka 

waktu tertentu 

Menurut (Wijaya, 2018) indikator yang digunakan dalam pengukuran beban 

kerja adalah : 

1. Tugas-tugas yang bersifat fisik ( sikap kerja ) 

2. Tugas-tugas yang bersifat mental (tanggung jawab, kompleksitas pekerjaan, 

emosi pekerjaan dan sebagainya).  

3. Waktu kerja dan waktu istirahat karyawan. 

4. Kerja secara bergilir. 

5. Pelimpahan tugas dan wewenang. 

6. Faktor somatis (kondisi kesehatan) 
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2.1.3.4 Dampak Beban Kerja 

Menurut (Amalia, 2017) beban kerja yang terlalu berlebihan dan terlalu 

sedikit memiliki dampak beban kerja yaitu: 

1. Dambak beban kerja yang berlebihan antara lain kelelahan fisik atau mental 

dan reaksi-reaksi emosional seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan 

mudah marah. 

2. Dampak dari beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang terjadi 

karena pengulangan gerak akan menimbulkan kebosanan dan rasa monoton. 

Menurut (Irawati & Carollina, 2017) beban kerja yang menimbulkan 

dampak negatif bagi karyawan adalah: 

1. Kualitas kerja menurun yang disebabkan beban kerja yang terlalu berat , tidak 

diimbangi dengan kemampuan tenaga kerja yang mengakibatkan menurunnya 

kualitas kerja akibat dari kelelahan fisik dan turunnya konsentrasi. 

2. Keluhan pelanggan timbul karena hasil kerja yaitu apabila pelayanan yang 

diterima tidak sesuain dengan harapan. 

3. Kenaikan tingkat absensi mengakibatkan beban kerja yang terlalu banyak, 

bisa juga mengakibatkan karyawan terlalu lelah atau sakit. 

4. Pengukuran fisikologis, yaitu pengukuran yang mengukur tingkat beban kerja 

dengan mengetahui sesuatu tugas pekerjaan tertentu.  

 

2.2 Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan unsur pokok didalam penelitian dimana 

konsep teoritis akan berubah kedalam difinisi operasional yang dapat 

menggambarkan rangkaian antara variabel yang diteliti. 
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2.2.1 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Menurut (Elizar & Tanjung, 2018) bahwa penciptaan lingkungan kerja yang 

menyenangkan dan dapat memenuhi kebutuhan pegawai akan dapat memberikan 

rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. Sebaliknya lingkungan kerja 

yang kurang dapat perhatian akan membawa dampak negatif dan menurunkan 

semangat kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Elizar & Tanjung, 

2018); (Julita & Arianty, 2018);(Jufrizen & Rahmadhani, 2020); (S. M. Hasibuan 

& Bahri, 2018); (Siagian & Khair, 2018);(Yusnandar, 2019); (Farisi & Fani, 

2019); (Bukhari & Pasaribu, 2019); (Syalimono & Syaiful, 2019);(Sri et al., 

2016)yang menyatakan adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan.  

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Paradigma penelitian pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

 

2.2.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Menurut (Irawati & Carollina, 2017) banyaknya tugas dan tanggung jawab 

yang diberikan kepada seorang karyawan menyebabkan hasil yang dicapai 

menjadi kurang maksimal karena karyawan hanya mempunyai waktu yang sedikit 

untuk menyelesaikan banyak tugas. Apabila hal ini sering terjadi maka akan 

berdampak pada kinerja karyawan itu sendiri.  

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Astuti & 

Lesmana, 2018); (Amalia, 2017), (Jeky et al., 2018)(Irawati & Carollina, 

2017)(Rindorindo et al., 2019)yang menyatakan adanya pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja karyawan.  

 

 

 

 

Gambar 2.2  

Paradigma penelitian pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan 

 

2.2.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawaan 

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakakn diatas maka dapat 

dinyatakan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan beban 

karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja dan beban kerja yang baik di dalam 

suatu perusahaan maka akan dapat memberikan pengaruh yang positif bagi 

karyawan dan dapat pula meningkatkan kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Fernando et 

al., 2017), (Dian et al., 2018)(Sri et al., 2016)yang menyatakan adanya pengaruh 

lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan, yang dijelaskan 

kerangka konseptual dibawah ini: 

  

Kinerja 

Karyawan 

 

Beban Kerja 
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Gamabar 2.3  

Paradigma penelitian pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap 

kinerja karyan 

 

 

2.3 Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 

penelitian yang kebanyakan masih lemah yang harus diuji secara empiris, maka 

hipotesis yang di kemukakan berikut berdasarkan dari batasan masalah dan 

rumusan masalah sebelumnya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT Herfinta 

Farm And Plantation Medan.  

2. Beban kerja berpengaruh  terhadap kinerja karyawan di PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan. 

3. Lingkungan kerja dan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di 

PT Herfinta Farm And Plantation Medan. 

 

 

Lingkungan 

Kerja  

 

Beban Kerja 

Kinerja 

Karyawan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian survey, karena mengambil sampel 

dari satu populasi.Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian eksplanatori, 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel 

penelitian dan hipotesis pengujian(Nasution et al., 2020). Penelitian ini 

merupakan penelitian asosiatif kausal dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif.  

 Menurut (Santosa, 2018, hal. 132) “penelitian asosiatif bermakna sebuah 

hubungan, hubungan yang dimaksud yaitu korelasi antara satu fenomena atau 

variabel dengan fenomena atau variabel yang lain yang terdapat dalam sebuah 

sampel yang diambil dalam sebuah populasi”. Penelitian ini menjelaskan 

hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang akan 

diteliti.Penelitian ini menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja 

terhadap kinerja karyawan. 

 

3.2 Definisi Operasional 

 Menurut (Arda, 2017) definisi operasional variabel akan menuntun 

penelitian untuk memenuhi unsur penelitian yang memberitahukan bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel. Dimana dalam penelitian ini terdapat 2 variabel 

bebas dan satu variabel terikat.Variabel bebas peneltian ini adalah Lingkungan 

Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Kinerja (Y). 
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Tabel 3.1  

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Literatur 

1. Lingkungan 

Kerja (X1) 

(Muthia et al., 2014) 

lingkungan kerja adalah 

bahwa segala sesuatu yang 

ada disekitar para pekerja dan 

yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang dibebankan. 

Lingkungan Fisik 

1. Penerangan 

2. Kebisingan  

3. Suhu udara 

4. Ruang gerak yang 

diperlukan 

5. Pewarnaan 

6. Keamanan  

 

Lingkungan Non Fisik  

1. Struktur tugas  

2. Desain pekerjaan  

3. Pola kerjasama 

4. Pola kepemimpinan  

5. Budaya organisasi 

(Hendro & Adi, 

2019) 

 

 

 

(Wibowo et al., 

2014) 

2. Beban Kerja 

(X2) 

(Amalia, 2017) beban kerja 

adalah besaran pekerjaan 

yang harus dipikul oleh suatu 

jabatan atau unit organisasi 

dan merupakan hasil kali 

antara volume kerja dan 

norma waktu. 

1. Tugas-tugas yang 

bersifat fisik 

2. Tugas-tugas yang 

bersifat mental 

3. Waktu kerja dan waktu 

istorahat karyawan 

4. Kerja secara bergilir 

5. Pelimpahan tugas dan 

wewenang 

6. Faktor somatis (kondisi 

kesehatan) 

(Wijaya, 2018) 

 

 

3. Kinerja (Y) (Nunung & Masurip, 

2011)kinerja kryawan adalah 

hasil kerja selama periode 

tertentu dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, misal 

standar, target atau sasaran 

atau kriteria yang telah 

disepakati bersama. 

1. Kualitas  

2. Kuantitas  

3. Pelaksanaan tugas 

4. Tanggung Jawab  

(Syalimono & 

Syaiful, 2019) 
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian  

3.3.1 Tempat Penelitian  

Adapun tempat pelaksanaan penelitian di PT Herfinta Farm And Plantation 

Medan di Jl Kapten Maulana Lubis No 9. 

3.3.2 Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan 

Juni 2020 

 

Tabel 3.2  

Jadwal Penelitian Dan Proses Pembuatan Skripsi 

 

N

o 

Jenis 

Kegiatan 

Januari 

2020 

Februar

i 2020 

Maret 

2020 

April   

2020 

Mei  

2020 

Juni        

2020 

Juli     

2020 

Agustus 

2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset                                 

2 Pengajuan 

Judul 

                                

3 Penulisan 

Proposal 

                                

4 Bimbingan 

Proposal 

                                

5 Seminar 

Proposal 

                                

6 Pengumpulan 

Data 

                                

7 Penulisan 

Skripsi 

                                

8 Bimbingan 

Skripsi 

                                

9 SidangMeja 

Hijau 

                                

 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut (Juliandi, Irfan, & Manurung, 2015) Populasi adalah wilaya 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia 
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ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Herfinta 

Farm And Plantation Medan yang berjumlah 77 orang. 

Tabel 3.3  

Karyawan pada PT Herfinta Farm And Plantation 
 

No Divisi Populasi 

1 Direktur 2 

2 Staff 37 

3 Tata Usaha 20 

4 Umum 3 

5 Lain-lain 15 

             Sub Total 77 

  Sumber : PT Herfinta Farm And Plantation Medan  

3.4.2 Sampel  

Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungking mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu.  

Teknik penentuan jumlah sampel yang diambil sebagai responden pada 

penelitian ini adalah teknik sampling jenuh.Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.Hal ini 

sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau 

peneliti membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sampel 

(Sugiyono, 2017).  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.5.1 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit kecil (Sugiyono, 2017). 

3.5.2 Agket (Quesioner) 

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis dalam bentuk angket 

kepada responden dengan maksud untuk dijawab yang ditunjukkan kepada 

karyawan di PT Herfinta Farm And Plantation Medan dengan menggunakan skala 

likert. Skala likert dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan (degree of 

agreement) responden terhadap suatu pernyataan. Tingkat kesetujuan itu pada 

umumnya mempunya 5 opsi sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.4 

Instrumen skala likert 

 

Keterangan Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang setuju (KS)  3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (KTS) 1 

Sumber:(Sugiyono, 2017) 

Selanjutnya untuk menguji angket yang sudah diterima dengan menggunakan 

validitas dan reabilitas. 
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3.5.2.1 Uji Validitas  

Menurut (Juliandi et al., 2015) Uji validitas bebrarti menguji sejauh mana 

ketepatan atau kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. 

Jika instrumen valid/benar maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar. 

Dengan menggunakan product moment rumusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Keterangan : 

 rxy = korelasi antara x dan y 

 X = skor nilai x 

 Y = skor nilai total y 

 n = jumlah sampel  

1) HO:p= {tidak ada korelasi signifikan skor item dengan total skor 

{tidak valid}  

2) H1:p≠0 {ada korelasi signifikan skor item dengan total skor (valid)} 

kereteria penerimaan atau penolakan hipotesisnya adalah sebagai 

berikut:  

a) Tolak HO jika nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas 

yang dihitung = nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 

2 tailed =a 0,05)  

b) Terima HO jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang 

dihitung = nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar0,05 (sig 2-

tailed =a0,05  
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 

 

No 
r
hitung 

r
tabel  Probabilitas Keterangan 

1 0,724 0,186 0,000<0,05 Valid 

2 0,402 0,186 0,000<0,05 Valid 

3 0,522 0,186 0,000<0,05 Valid 

4 0,734 0,186 0,000<0,05 Valid 

5 0,639 0,186 0,000<0,05 Valid 

6 0,363 0,186 0,001<0,05 Valid 

7 0,656 0,186 0,000<0,05 Valid 

8 0,738 0,186 0,000<0,05 Valid 

Sumber: Data Diolah 2020 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan 1 sampai 8  

yang diajukan kepada responden mengenai lingkungan kerja 8 pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid. 

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja 

 

No 
r
hitung 

r
tabel  Probabilitas Keterangan 

1 0,632 0,186 0,000<0,05 Valid 

2 0,597 0,186 0,000<0,05 Valid 

3 0,334 0,186 0,000<0,05 Valid 

4 0,533 0,186 0,000<0,05 Valid 

5 0,342 0,186 0,000<0,05 Valid 

6 0,559 0,186 0,000<0,05 Valid 

7 0,645 0,186 0,000<0,05 Valid 

8 0,268 0,186 0,018<0,05 Valid 

Sumber: Data Diolah 2020 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan  1 sampai 8  

yang diajukan kepada responden mengenai beban kerja 8 pertanyaan tersebut 

dinyatakan valid. 
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Tabel 3.7 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan 

 

No 
r
hitung 

r
tabel  Probabilitas Keterangan 

1 0,446 0,186 0,000<0,05 Valid 

2 0,695 0,186 0,000<0,05 Valid 

3 0,622 0,186 0,000<0,05 Valid 

4 0,427 0,186 0,000<0,05 Valid 

5 0,544 0,186 0,000<0,05 Valid 

6 0,519 0,186 0,000<0,05 Valid 

7 0,438 0,186 0,000<0,05 Valid 

8 0,292 0,186 0,010<0,05 Valid 

Sumber: Data Diolah 2020 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan  1 sampai 8  

yang diajukan kepada responden mengenai kinerja karyawan 8 pertanyaan 

tersebut dinyatakan valid. 

 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas  

Menurut (Juliandi et al., 2015) tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk 

melihat apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan dapat 

dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan instrumen yang handal dan dapat 

dipercaya maka hasil penelitian juga dapat memiliki tingkat kepercayaan yang 

tinggi. Dengan begitu dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

  [
 

   
] [
∑  

 

 

  
] 

Dimana :  

r = Reliabilitas instrument 

k = Banyaknya butir pernyataan 



36 
 

 
 

∑σb² = Jumlah varians butir 

σi² = Varians total 

 Kriteria pengujian Realibilitas Instrumen : 

1) Jika nilai koefisien reabilitas >0,60 maka instrumennya baik 

2) Jika nilai koefisien reabilitas <0,60 maka instrumennya kurang baik. 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,756 Reliabel 

Beban Kerja  (X2) 0,736 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,731 Reliabel 

Sumber: Data Diolah 2020 

 

Berdasarkan tabel uji diatas menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan 

realiabel atau terpercaya, masing-masing variabel memiliki nilai reabilitas yang 

berbeda-beda dengan nilai cronbach alpha pada variabel X1 0,756 > 0,6 variabel 

beban kerja X2 0,736 > 0,6 dan variabel kinerja Y 0,731 > 0,6.  

 

3.6 TeknikAnalisis Data  

Pada pengujian penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif, yakni 

menguji dan menganalisis data dan perhitungan angka-angka dan kemudian 

menarik kesimpulan dari penguji tersebut, dengan rumus dibawah ini: 

3.6.1 Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi menurut (Sugiyono, 2017) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam: 
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Y' = a + b1X1 + b2X2 

 

Keteranagan: 

Y  = kinerja karyawan  

a  = konstanta 

b1dan b2  = koefisien regresi 

X1  = beban kerja 

X2  = lingkungan kerja  

3.6.2 Asumsi Klasik 

Pegujian Asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah model regresi merupakan model yang baik atau tidak. Ada beberapa 

pengujian asumsi klasik yang penulisan gunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan idenpendennya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal 

(Juliandi et al., 2015). Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

3.6.2.2  Uji Multikoliniearitas 

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditentukan adanya korelasi 

yang kuat diantara variabel independen.Apabila terdapat korelasi antara variabel 

bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.Pengujian 
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multikolinearritas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflas Faktor) antara 

variabel independen dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolineatitas adalah nilai tolerance<0,10 atau sama 

dengan VIF > 10. 

3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Menurut(Juliandi et al., 2015) “ Heterokedastitas digunakan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu 

pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang lain 

tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika varians berbeda disebut 

heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah : Menurut (Juliandi et al., 2015) “ jika pola 

tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk satu pola tertentu 

teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik poinpoin menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak 

terjadi heterkedastisitas”.(Juliandi et al., 2015) 

3.6.3 Uji Hipotesis  

Penguji hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena berperan 

untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan hipotesisi 

penelitian. 

3.6.3.1 Uji Signifikasi “t” 

Uji statistik t disebut juga sebgai uji signifikat individual.Uji menunjukan 

seberapa jauh pengaruh variabel indenpen secara persial terhadap variabel 

dependen. Bentuk pengujiannya adalah: 
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Ho (hipotesis nol) : H-0, artinya  suatu variabel indenpenden secara persial 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Ha (hipotensis alternatif): H≠0, artinya suatu variabe indenpenden secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Menurut (Sugiyono, 2017) uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel terikat.Kriteria pengambilan keputusan : 

1) Jika ttabel ≤ thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, sedangkan 

2) Jika thitung> t tabel dan -thitung> -ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan nilai signifikasi hasil output SPSS 

1) Jika nilai Sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2) Jika nilai Sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis ini menurut 

adalah rumus uji “t” yaitu: (Sugiyono, 2017) 

 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t = nilai hitung 

r = nilai koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 
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Gambar 3.1  

Kriteria Pengujian Hipotesis (Uji t) 

 

 

3.6.3.2 Uji Signifikasi “F” 

Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam metode ini mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis rumusan yang digunakan 

sebagai berikut: 

Ho : b1 = b2 = 0 artinya variabel bebas secara simultan (X1 dan X2) tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

H1 : b1 = b2 = 0 artinya variabel bebas secara simultan (X1 dan X2) 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Adapun rumus yang digunkan untuk menguji hipotesis ini adalah dengan 

menggunakan rumus uji “F” yaitu: 

   
    ⁄

(    ) (     )⁄
 

Keterangan : 

Fh = pengujian signifikasi koefisien kolerasi ganda  

R = koefisien korelasi ganda  

k = jumlah variabel independen  

n = jumlah anggota sampel  
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Gambar 3.2 

 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F 

 

Kriteria pengujian Uji F 

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Fhitung <Ftabel  maka terima H0 sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan terikat. 

2) Jika nilai Fhitung >Ftabel  maka tolak H0 sehingga ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dengan terikat 

 

3.6.4 Koefisien Determinasi  

Untuk mengetahui seberapa besar persentase hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, digunakan rumus koefisien determinasi(Sugiyono, 2016) 

 

 

 

Keterangan: 

D  = determinasi  

R
2 

= hasil kuadrat korelasi berganda  

100% = persentase kontribusi  

 

D = R
2
 x 100 %. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data  

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengelola data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pertanyaan untuk variabel lingkungan kerja (X1), 8 pertanyaan untuk 

variabel beban kerja (X2),  dan 8 pertanyaan untuk variabel kinerja pegawai (Y).  

Penyebaran angket yang penulis lakukan terhadap 77 pegawai PT Herfinta 

Farm And Plantation Medan dengan menggunakan metode skala likertsebagai 

sampel penelitian. Data kuesioner yang disebarkan diperoleh beberapa 

karakteristik responden, yakni jenis kelamin, usia, pendidikan. Tabel-tabel 

dibawah ini akan menjelaskan karakteristik responden penelitian.  

1. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 

2 

Perempuan 

Laki-Laki 

34 orang 

43 orang 

44,2% 

55,8% 

 Jumlah 77 orang 100% 

Sumber: Data diolah (2020) 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa responden penelitian ini terdiri dari 

jenis kelamin perempuan sebanyak 34 orang (44,2%) dan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 43 orang (55,8%). Hal ini dapat disimpulkan bahwa karyawan yang 

bekerja di PT Herfinta Farm And Plantation Medan mayoritas karyawan laki-laki 

dalam bekerja di perusahaan dengan baik.  
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2. Distribusi Berdasarkan Usia  

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia Jumlah Persentase 

1 

2 

3 

4 

21-30 

31-40 

40-50 

Lebih dari 50 

49 orang 

27 orang  

0 

1 orang 

63,6% 

35,1% 

0% 

1,3% 

 Jumlah 77 orang  100% 

Sumber: Data diolah (2020) 

Dari hasil karakteristik rentang usia responden dengan rentang usia 20-

30sebanyak 49 orang, 31-40 sebanyak 27 orang, dan lebih dari 50 orang sebanyak 

1 orang. Maka dapat disimpulkan bahwa usia karyawan pada PT Herfinta Farm 

And Plantation Medan memiliki usia yang beragam.  

3. Distribusi Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 

No Pendidikan Jumlah  Persentase 

1 

2 

3 

4 

SLTA 

Diploma  

S1 

S2 

15 orang 

5 orang 

44 orang 

13 orang 

19,5% 

6,5% 

57,1% 

16,9% 

 Jumlah 77 orang 100% 

  Sumber : Data diolah (2020) 

Dari hasil diatas bahwa tingkat penelitian responden yang dijadikan sampel 

penelitian ini diketahui responden yang berpendidikan SLTA sebanyak 15 orang, 

diploma sebanyak 5 orang, S1 sebanyak 44 orang dan S2 sebanyak 13 orang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan pada PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan memiliki pendidikan yang beragam.  
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4.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penelitian ini terdiri dari 3 variabel, yaitu lingkungan 

kerja (X1), beban kerja (X2) dan kinerja karyawan (Y). Deskripsi dari setiap 

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap item 

pernyataan yang penulis berikan kepada responden.  

1. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang 

lingkungan kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Skor Angket Untuk Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

 

 

No 

Jawaban Lingkungan Kerja  

SS S KS TS STS Jumlah  

F % F % F % F % F % F % 

1 21 27,3% 29 37,7% 20 26,0% 7 9,1% 0 0% 77 100% 

2 30 39,0% 44 57,1% 3 3,9% 0 0% 0 0% 77 100% 

3 22 28,6% 47 61,0% 8 10,4% 0 0% 0 0% 77 100% 

4 8 10,4% 27 35,1% 26 33,8% 15 19,5 1 1,3% 77 100% 

5 13 16,9% 39 50,6% 24 31,2% 1 1,3% 0 0% 77 100% 

6 43 55,8% 28 36,4% 6 7,8% 0 0% 0 0% 77 100% 

7 7 9,1% 31 40,3% 35 45,5% 4 5,2% 0 0% 77 100% 

8 6 7,8 31 40,3% 36 46,8% 4 5,2 0 0% 77 100% 

Sumber : Data diolah (2020) 

 

Dari tabel 4.4 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan variabel 

lingkungan kerja bahwa: 

1) Jawaban responden tentang penerangan yang ada (sinar matahari dan listrik) 

di ruangan kerja telah sesuai dengan kebutuhan mayoritas responden 

menjawab setuju yaitu sebesar 37,7%. 

2) Jawaban responden tentang merasa nyaman dengan suasana kerja yang ada di 

perusahaan mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 57,1%. 
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3) Jawaban responden tentang tingkat kebisingan dalam bekerja mempengaruhi 

fokus dan mengganggu pekerjaan mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

sebesar 61,0%. 

4) Jawaban responden tentang fasilitas yang tersedia di lingkungan kerja sudah 

cukup untuk mendukung aktivitas kerja mayoritas responden menjawab 

kurang setuju yaitu sebesar 33,8%. 

5) Jawaban responden tentang ruangan kerja yang sempit berpengaruh terhadap 

aktivitas kerja mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 50,6%. 

6) Jawaban responden tentang sirkulasi udara di dalam kantor sudah sesuai 

dengan standart kesehatan dan lingkungan mayoritas responden menjawab 

sangat setuju yaitu sebesar 55,8%. 

7) Jawaban responden tentang perusahaan menjamin keamanan pegawainya 

dalam bekerja mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu sebesar 

45,5%. 

8) Jawaban responden tentang kelembapan ditempat kerja tidak mempengaruhi 

suhu tubuh karyawan mayoritas responden menjawab kurang setuju yaitu 

sebesar 46,8%. 

 

2. Variabel Beban Kerja (X2) 

Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang 

lingkungan kerja sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 

Skor Angket Untuk Variabel Beban Kerja (X2) 

 

 

No 

Jawaban Beban Kerja 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 12 15,6% 47 61,0% 16 20,8% 2 2,6% 0 0% 77 100% 

2 9 11,7% 42 54,5% 23 29,9% 3 3,9% 0 0% 77 100% 

3 37 48,1% 31 40,3% 8 10,4% 1 1,3% 0 0% 77 100% 

4 15 19,5% 40 51,9% 21 27,3% 1 1,3% 0 0% 77 100% 

5 31 40,3% 39 50,6% 7 9,1% 0 0% 0 0% 77 100% 

6 9 11,7% 50 64,9% 17 22,1% 1 1,3% 0 0% 77 100% 

7 35 45,5% 31 40,3% 11 14,3% 0 0% 0 0% 77 100% 

8 14 18,2% 28 36,4% 24 31,2% 9 11,7% 2 2,6% 77 100% 

Sumber : Data diolah (2020) 

Dari tabel 4.5 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan variabel beban 

kerja bahwa: 

1) Jawaban responden tentang saya merasa bahwa beban kerja saya saat ini 

sesuai dengan kamampuan yang salah miliki mayoritas responden menjawab 

setuju yaitu sebesar 61,0%. 

2) Jawaban responden tentang beban kerja yang diberikan sesuai dengan kondisi 

ruang lingkup pekerjaan saya mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

sebesar 54,5%.  

3) Jawaban responden tentang saya harus bekerja cepat untuk dapat 

menyelesaikan semua pekerjaan mayoritas responden menjawab sangat setuju 

yaitu sebesar 48,1%. 

4) Jawaban responden tentang tugas yang diberikan terkadang sifatnya mendadak 

dengan jangka waktu yang singkat mayoritas respoden menjawab setuju yaitu 

sebesar 51,9%. 
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5) Jawaban responden tentang saya mendapatkan dan menyelesaikan pekerjaan 

dengan tingkat kesulitan yang tinggi mayoritas responden menjawab setuju 

yaitu sebesar 50,6%. 

6) Jawaban responden tentang alat bantu kerja yang ada membantu saya untuk 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktunya mayoritas responden 

menjawab setuju yaitu sebesar 64,9%. 

7) Jawaban responden tentang pada saat-saat tertentu saya menjadi sangat sibuk 

dengan pekerjaan saya mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu 

sebesar 45,5%. 

8) Jawaban responden tentang pekerjaan yang berlebihan membuat saya mudah 

cepat lelah mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 36,4%.  

 

3. Variabel Kinerja (Y) 

Berdasarkan penyebaran angket kepada karyawan PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden tentang 

lingkungan kerja sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

 

 

No 

Jawaban Beban Kerja 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 11 14,3% 48 62,3% 16 20,8% 2 2,6% 0 0% 77 100% 

2 5 6,5% 47 61,0% 23 29,9% 2 2,6% 0 0% 77 100% 

3 8 10,4% 39 50,6% 26 33,8% 4 5,2% 0 0% 77 100% 

4 20 26,0% 44 57,1% 11 14,3% 2 2,6% 0 0% 77 100% 

5 5 6,5% 32 41,6% 21 27,3% 19 24,7% 0 0% 77 100% 

6 14 18,2% 47 61,0% 15 19,5% 1 1,3% 0 0% 77 100% 

7 12 15,6% 43 55,8% 19 24,7% 3 3,9% 0 0% 77 100% 

8 35 45,5% 34 44,2 7 9,1% 1 1,3 0 0% 77 100% 

Sumber : Data diolah (2020) 
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Dari tabel 4.6 diatas dapat dijelaskan mengenai pernyataan variabel kerja 

karyawan bahwa: 

1) Jawaban responden tentang saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 62,3%. 

2) Jawaban responden tentang saya selalu berusaha untuk mencapai target kerja 

yang ditetapkan perusahaan mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

sebesar 61,0%. 

3) Jawaban responden tentang saya memperhitungkan waktu dalam setiap 

penyelesaian tugas mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 

50,6%. 

4) Jawaban responden tentang saya mampu menyelesaikan pekerjaan lebih dari 

volume yang ditentukan mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 

57,1%  

5) Jawaban responden tentang saya tidak merasa terbebani dengan pekerjaan 

yang harus segera saya selesaikan mayoritas responden menjawab setuju yaitu 

sebesar 41,6%. 

6) Jawaban responden tentang saya memiliki tanggung jawab dan komitmen 

dalam bekerja mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 61,0%. 

7) Jawaban reponden tentang efensiensi kinerja saya melebihi rata-rata karyawan 

lain mayoritas responden menjawab setuju yaitu sebesar 55,8%. 

8) Jawaban responden tentang kualitas kerja saya jauh lebih baik dari karyawan 

lain mayoritas responden menjawab sangat setuju yaitu sebesar 45,5%. 
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4.2 Analisis Data  

4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu lingkungan kerja dan 

beban kerja serta satu variabel dependen yaitu kinerja karyawan.  

Tabel 4.7 

Uji Regresi Linier Berganda  

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS diatas, maka 

dapat dilihat persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 14,371  + 0,178 X1 + 0,341 X2 

Keterangan : 

a) Nilai𝞪= 14,371 menunjukkan bahwa jika variabel independen yaitu 

lingkungan kerjadan beban kerja dalam keadaan konstan atau tidak 

mengalami perubahan (sama dengan nol) maka kinerja adalah sebesar 

14,371. 

b) Nilai koefisien regresi X1 = 0,178 menunjukkan apabila lingkingan kerja 

mengalami kenaikan sebesar 100% makan akan mengakibatkan 

meningkatnya kinerja karyawan PT Herfinta Farm And Plantation Medan 

sebesar 17,8%. Kontribusi yang diberikan lingkungan kerja terhadap 
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kinerja karyawan sebesar 22,6% dilihat dari Standardized Coefficients 

pada tabel 4.7. 

c) Nilai koefisien regresi X2 = 0,341 menunjukkan apabila beban kerja 

mengalami kenaikan sebesar 100% makan akan mengakibatkan 

meningkatnya kinerja karyawan PT Herfinta Farm And Plantation sebesar 

34,1%. Kontribusi yang diberikan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

sebesar 3,3% dilihat dari Standardized Coefficients pada tabel 4.7. 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah model regresi merupakan model yang baik atau tidak. Ada beberapa 

pengujian asumsi klasik yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.2.1.3 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, 

variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal 

(Juliandi et al., 2015). 
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Tabel 4.8 

Uji Normalitas  

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Berdasarkan hasil tabel 4.7 diperoleh besarnya kolmogrof-smirnof adalah 

0,346 dan signifikan 1,000 yang berarti nilai signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

data residual berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

grafik histogram dan normal P-P Plot Of Regression Standarized Residual 

dibawah ini : 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Gambar 4.1 

Uji Normalitas Dengan Grafik Histogram 
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Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Gambar 4.2 

Uji Normalitas Dengan Grafik Normal P-P Plot 

 

Gambar uji grafik histogram berbentu seperti lonceng dan P-P Plot 

Standarized cenderung mengikutigaris diagonal dalam mengidentifikasi bahwa 

pengujian normalitas model regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, sehingga data dalam model regresi ini 

berdistribusi normal. 

4.2.1.2  Uji Multikolinearitas  

Digunakan untuk menguji apakah model regresi ditentukan adanya kolerasi 

yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat korelasi antara variabel 

bebas, maka terjadi multikolineritas, demikian juga sebaliknnya. Pengujian 

multikilinearitas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflas Faktor) antara 

variabel idepende dan nilai tolerance. Batasan yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya mutikolineatitas adalah tolerance <0,10 atau sama dengan 

VIF > 10. 
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a) Jika nilai VIF<10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b) Jika nilai VIF>10 maka terjadi multikolinearitas. 

c) Jika nilai Tolerance>0,1 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

d) Jika nilai Tolerance<0,1 maka terjadi multikolinearitas.  

 

Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas  

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa kedua variabel independen 

yakni Lingkungan Kerja dan Beban Kerja memiliki nilai collinearity statistic VIF 

sebesar 1,048. Nilai tersebut dapat diartikan dalam batas toleransi yang lebih 

ditentukan dimana semua variabel mendekati angkat 1 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam variabel 

independen penelitian ini.  

 

4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas  

Uji Heterokedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

variabel mempunyai varian yang sama atau tidak. Heterokedastisitas mempunyai 

satu pengamatan kepengamatan lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan 

untuk menguji atau tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran 

koefisien regresi menjadi tidak efisien. Hasil penaksiran akan menjadi kurang dari 



54 
 

 
 

semestinya. Dasar analisis penelitian data heterokedastisitas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah 

terjadi heterokedastisitas. 

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumb Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Gambar 4.3 

Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar 4.3 scatterplot dapat dilihat bahwa variabel dalam 

penelitian ini berdasarkan data uji heterokedastisitas dapat diartikan bahwa tidak 

adanya terjadi heterokedastisitas dalam variabel penelitian yang digunakan. Sebab 

tidak ada pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, sehingga dapat dikatakan uji heterokedastisitas pada variabel penelitian 

ini dapat terpenuhi. 
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4.2.3 Uji Hipotesis  

4.2.3.1 Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji signifikasi yaitu untuk menguji apakah variabel bebas mempunyai 

pengaruh signifikasikan terhadap nilai variabel terikat dengan rumusan hipotesa 

sebagai berikut: 

a) Bila Sig > 0,05, maka H0 = diterima, sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara varibel bebas dan terikat. 

b) Bila Sig < 0,05, mak H0 = ditolak, sehingga ada pengaruh signifikan 

antara variabel bebas dan terikat. 

c) Bila thitung> t table, maka H0 = ditolak sehingga ada pengaruh sih=gnifikan 

antara variabel bebas dan terikat  

d) Bila thitung< t table, maka H0 = diterima sehingga tidak ada pengaruh 

signifikan antara variabel bebas dan terikat. 

Tabel 4.10 

Uji t 

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 𝞪=5% dengan nilai t untuk n = 

77-2=75adalah 1,665 (ttabel). Berdasarkan tabel 4.10 diatas diperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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a) Hasil pengujian lingkungan kerja terhadap kinerja diperoleh thitung sebesar 

2,109 sementara ttabel sebesar 1,665 dan mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,038 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan 

bahwa Ha diterima (Ho ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 

positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT 

Herfinta Farm And Plantation Medan.  

b) Hasil pengujian pengaruh beban kerja terhadap kinerja diperoleh thitung sebesar 

3,087 sementara ttabel sebesar 1,665 dan mempunyai angka signifikan sebesar 

0,003 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusn dapat disimpulkan 

bahawa Ha diterima (Ho), hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan PT Herfinta Farm 

And Plantation Medan.  

 

4.2.3.2 Uji Simultan (Uji F ) 

Uji F dimaksud untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas 

yaitu lingkungan kerja dan beban kerja untuk dapat menjelaskan tingkah laku dan 

keragaman kinerja. Uji F juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah semua 

variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol. Berikut adalah hasil 

pengujiannya:  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji f  

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Uji F diatas bertujuan untuk menguji hipotesis statistik, maka dilakukan Uji 

F pada tingkat 𝞪 = 0,05, nilai Fhitung untuk n = 77 adalah sebagai berikut:  

Fhitung  =  n – k – 1 

  = 77 – 2 – 1 

Fhitung  = 8,773 

Ftabel  = 3,120 

Berdasrkan pengujian Uji Fhitung pada tabel diatas didapat nilai Fhitung sebesar 

8,773 dengan signifikan 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 sementara nilai Ftabel 

sebesar 3,120, dilihat Fhitung  lebih besar dari Ftabel  maka Ho ditolak dan dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada  PT Herfinta Farm And 

Plantaion Medan. 

 

4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi  

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengetahui besaran nilai koefisien 

yang menunjukkan besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independenya. Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 
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seberapa jauh variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

menerangkan variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan 

nilai R square sebagai mana dapat dilihat tabel dibawah ini:  

Tabel 4.12 

Uji Koefisien Determinasi  

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS (2020) 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel 4.12 regresi koefisien 

determinasi model summary pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

determinasi (R-Square) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,192 hal ini 

menunjukkan arti bahwa 19,2% variabel lingkungan kerja  dan beban kerja. 

Sisanya sebesar 80,8% dapat dijelasin oleh variabel lainnya tidak diikut sertakan 

dalam penelitian ini.  

 

4.2.4 Pembahasan  

1) Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian ini bahwa pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan diperoleh thitung sebesar 2,109 sementara ttabel sebesar 1,665 dan 

mempunyai angka yang signifikan sebesar 0,038<0,05 Hal ini menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Herfinta Farm And Plantation Medan. Hal ini berarti bahwa 

lingkungan kerja yang nyaman akan dapat meningkatkan kinerja karyawan.  
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Menurut (Hendro & Adi, 2019)kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

apabila manusia yang terlibat didalamnya dapat melaksanakan kegiatan secara 

optimal, sehat, aman dan nyaman. Jika perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

yang nyaman bagi karyawan baik itu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik, 

langsung atau tidak langsung makan akan dapat berpengaruh dalam meningkatkan 

kinerja dalam bekerja.  

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Elizar & Tanjung, 2018) 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja merupakan sarana penunjang 

kelancaran proses kerja, dimana kenyamanan dan keselamatan dalam bekerja juga 

sangat diperhitungkan dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan 

menyenangkan bagi para pegawai sehingga dapat mendukung kinerja pegawai 

dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya. Berdasarkan hasil penelitian ini 

sejalan dengan hasil penelitian dari (Siagian & Khair, 2018); (Dian et al., 2018) 

dan (Muthia et al., 2014) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

2) Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Berdasarkan hasil pengujian ini bahwa pengaruh beban kerja terhadap 

kinerja diperoleh thitung sebesar 3,087 sementara ttabel sebesar 1,665 dan mempunyai 

angka yang signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Herfinta 

Farm And Plantation Medan. 

Beban kerja yang diterapkan oleh PT Herfinta Farm And Plantation Medan 

telah sesuai dengan keadaan para pegawainya. Hal ini terjadi karena volume dan 
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waktu kerja pegawai sudah diterapkan secara efektif dan efisien. Sesuai dengan 

pengertian beban kerja oleh (Amalia, 2017) bahwa beban kerja adalah besaran 

pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit organisasi dan 

merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma waktu. Pembagian tugas 

dimasing-masing bagian terbagi dengan baik sesuai jumlah dan kemampuan 

karyawan. 

Jika seorang karyawan mendapatkan tugas yang berlebihan diyakini dan 

dirasakan sebuah beban maka secara perlahan mereka akan mengalami kelelahan 

baik kelelahan fisik maupun mental sehingga dapat menurunkan kinerja. 

Sebaliknnya seseorang yang menyakini tugas yang diberikan adalah sebagai 

tantangan yang harus dipecahkan meskipun tugas tersebut terlalu berlebihan maka 

seseorang tersebut dapat tetap merasakan senang terhadap pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh (Amalia, 2017); 

(Hasibuan, 2015) dan (Fernando et al., 2017)yang menyimpulkan bahwa beban 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.  

3) Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan beban kerja terhadap kinerja pada PT Herfinta Farm And Plantation 

Medan yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil uji F nilai Fhitung sebesar 8,773 

dengan signifikan 0,000 sementara nilai Ftabel sebesar 3,126, dilihat Fhitung  lebih 

besar dari Ftabel  maka Ho ditolak dan dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja 

dan beban kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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Penurunan kerja dapat selain dipengaruhi lingkungan kerja juga dapat 

dipengaruhi dengan beban kerja. Beban kerja yang terlalu berlebihan akan 

membuat karyawan merasa tertekan dalam setiap menyelesaikan tiap pekerjaan 

yang diberikan. Dan apabila lingkungan kerja tidak kondusif dan tidak nyaman 

karyawan akan cepat merasa bosan dalam melakukan aktifitas di perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sutoyo, 

2019) menunjukkan bahwa “secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan 

antara beban kerja, lingkungan kerja, dan motivasi terhadap kinerja pegawai”. 

Hasil penelitian(Dian et al., 2018) juga menunjukkan “beban kerja dan lingkungan 

kerja terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai”. Dan juga 

dengan hasil penelitian(Muhammad et al., 2016) menunjukkan “lingkungan kerja, 

kompensasi, beban kerja memiliki pengruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Manado”. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan yang sudah lakukan diatas maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Secara Parsial (Uji t) diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Herfinta Farm 

And Plantation Medan. 

2. Secara Parsial (Uji t) diketahui bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Herfinta Farm And 

Plantation Medan. 

3. Secara simultan diketahui bahwa lingkungan kerja dan beban kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Herfinta 

Farm And Plantation Medan. Yang berarti bahwa kedua variabel tersebut 

mampu mempengaruhi pegawai dalam mencapai keberhasilan perusahaan. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diambil maka dalam 

hal ini penulis dapat menyerankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi PT Herfinta Farm And Plantation Medan, disarankan untuk dapat 

mempertahankan suasana lingkungan kerja yang baik dan kondusi agar 

karyawan dapat merasa nyaman saat melakukan aktifitas yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan.  
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2. Bagi pimpinan PT Herfinta Farm And Plantation Medan untuk tetap 

memperhatikan pemberian beban kerja yang sesuai dengan kemampuan 

dan keahlian karyawan agar karyawan dapat maksimal dalam melakukan 

pekerjaan yang akan berdampak pada keberhasilan perusahaan. 

3. Untuk mendukung hasil penelitian ini disarankan kepada peneliti-peneliti 

selanjutnya untuk dapat menambahkan variabel-variabel yang lain yang 

dapt mempengaruhi kinerja karyawan agar hasil penelitian dapat lebih 

lengkap. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian ini, 

ada beberapa keterbatasan yang dialami,beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini, antara lain :  

1. Jumlah responden yang hanya 77 orang, tentunya masih kurang untuk 

menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. 

2. Dalam proses pengam bilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden 

yang sebenarnya, hal ini terjadi karena perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman, yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti 

faktor kejujuran dalam pengsisian pendapat responden dalam 

kuesionernya. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Data Pribadi  

 

Nama     : Nurul Fitri Hidayah 

NPM    : 1605160333 

Tempat dan Tanggal Lahir  : Medan, 27 Januari 1999 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Agama    : Islam  

Kewarganegaraan  : Indonesia  

Anak Ke    : 3 Dari 3 Bersaudara 

Alamat     : Jl Aster 1 Blok II No 23 Medan 

No Telephone   : 082187870902 

Email    : nurulfitrih01@gmail.com 

 

2. Data Orang Tua  

Nama Ayah    : Ir.H. Suadi  

Nama Ibu    : Hj Sri Suharti 

Pekerjaan Ayah   : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl Aster 1 Blok II No 23 Medan 

No Telephone   : 08126396396 

3. Data Pendidikan Formal  

 

Sekolah Dasar   : SD IKAL Medan 

Sekolah Menengah Pertama : MTsN 3 Medan 

Sekolah Menengah Tingkat Atas :SMAN 12 Medan 

Perguruan Tinggi   : Universitas Muhammadiyah Sumatera  

       Utara 

 

 

       Medan...............20...... 

 

 

 

 

       (Nurul Fitri Hidayah) 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioner Penilitian 

Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Pada PT. 

Herfinta Farm And Plantation Medan  

 Bersama ini saya memohon kesediaan Bapak/ibu untuk mengisi kuesioner 

penelitian ini. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat 

berarti dalam menyelesaikan penelitian ini.  

1. Petunjuk Pengisian  

1) Kuisioner ini semata- mata untuk keperluan akademis penelitian. 

2) Berilah tanda cheklist (√) pada profil responden. 

3) Baca dan jawablah semua pernyataan secara teliti. 

4) Berilah tanda cheklist (√) pada pilihan yang telah disediakan. 

2. Profil Responden  

1) Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

2) Usia 

a. 21-30 tahun 

b. 31-40 tahun 

c. 41-50 tahun 

d. Lebih dari 50 tahun 

3) Pendidikan  

a. SLTA 

b. Diploma 

c. S-1 

d. S-2 

3. Kriterian Penilaian  

Berilah respon terhadap pernyataan dalam tabel dengan memberikan tanda 

centang (√) pada kolom yang sesuai dengan persepsi saudara/i mengenai 

pernyataan tersebut. Skala respon adalah sebagai berikut : 
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Kriteria Keterangan Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang setuju (KS) 3 

4 Tidak setuju (TS) 2 

5 Sangat tidak setuju (KTS) 1 

 

KINERJA (Y) 

Pernyataan 
PilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 

tugas  
     

2. Saya selalu berusaha untuk selalu mencapai 

target kerja yang diterapkan perusahaan  
     

      

3. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan kebih 

dari volume yang ditentukan 
     

4. Saya memperhitungkan waktu dalam setiap 

menyelesaikan pekerjaan 
     

5. Saya tidak merasa terbebani dengan pekerjaan 

yang harus segera saya lakukan  
     

6. Saya memiliki tanggung jawab dan komitmen 

dalam bekerja  
     

7. Efesiensi kerja saya melebihi rata-rata karyawan 

lain 
     

8. Kualitas kerja saya jauh lebih baik dari 

karyawan lain 
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LINGKUNGAN KERJA (X1) 

 

Pernyataan 
PilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Penerangan yang ada (sinar matahari dan 

listrik) di ruangan telah sesuai dengan 

kebutuhan 

     

2. Saya merasa nyaman dengan suasana kerja 

yang ada di perusahaan 
     

3. Tingkat kebisingan mempengaruhi fokus dan 

mengganggu pekerjaan 
     

4. Fasilitas yang tersedia di lingkungan kerja 

sudah cukup untuk mendukung aktifitas kerja  
     

5. Ruangan kerja yang sempit berpengaruh 

terhadap aktivitas kerja 
     

6. Sirkulasi udara di dalam kantor sudah sesuai 

dengan standart kesehatan dan lingkungan 
     

7. Perusahaan menjamin keamanan pegawainnya 

dalam bekerja  
     

8. Kelembapan di tempat kerja tidak 

mempengaruhi suhu tubuh saya  
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BEBAN KERJA (X2) 

 

Pernyataan 
PilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya merasa beban kerja saya saat ini sesuai 

dengan kemampuan yang saya miliki 
     

2. Beban kerja yang diberikan sesuai dengan 

kondisi ruang lingkup pekerjaan saya  
     

3. Saya harus bekerja cepat untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan  
     

4. Tugas yang diberikan terkadang sifatnya 

mendadak dengan jangka waktu yang singkat  
     

5. Saya mendapatkan dan menyelesaikan 

pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang tinggi 
     

6. Alat bantu kerja yang ada membantu saya 

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

waktunya 

     

7. Pekerjaan saat-saat tertentu saya menjadi 

sangat sibuk dengan pekerjaan saya 
     

8. Pekerjaan yang berlebihan membuat saya 

mudah cepat lelah  
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LAMPIRAN 2 

 

Nilai Kuesioner Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total  

5 4 5 4 5 5 4 3 35 

4 4 4 3 4 5 3 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 4 3 4 4 3 4 4 29 

4 4 4 3 3 4 4 3 29 

5 5 5 4 4 5 4 4 36 

4 5 4 3 4 5 3 3 31 

3 5 4 3 3 4 3 3 28 

5 5 5 4 4 5 4 5 37 

4 4 4 3 4 4 3 3 29 

4 4 3 4 5 5 4 4 33 

4 4 4 3 5 4 4 4 32 

5 4 4 4 3 4 4 3 31 

5 4 5 3 4 3 4 4 32 

4 4 4 5 4 4 3 3 31 

5 5 5 4 5 5 3 5 37 

4 4 4 3 3 5 4 4 31 

4 5 4 3 4 5 3 3 31 

4 5 5 4 5 5 4 4 36 

3 4 4 4 4 4 4 4 31 

5 5 5 4 5 5 4 4 37 

3 5 3 2 3 5 3 3 27 

5 5 4 4 4 5 4 4 35 

4 4 4 2 3 5 3 3 28 

3 4 4 2 4 5 3 3 28 

4 4 4 3 4 5 3 3 30 

3 5 5 2 4 5 4 4 32 

3 4 4 2 3 5 3 3 27 

4 4 5 4 4 5 4 4 34 

2 4 4 2 3 4 3 3 25 

3 4 4 4 3 5 3 3 29 

4 4 4 4 3 5 4 4 32 

3 4 5 3 3 5 4 4 31 

4 4 4 3 4 5 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 3 3 29 

4 5 4 3 3 5 3 3 30 

4 5 5 3 3 3 2 2 27 

4 5 4 3 4 5 4 3 32 

5 4 3 4 4 5 2 5 32 

5 5 4 3 5 4 3 2 31 

2 4 4 2 4 4 2 2 24 

5 4 5 3 3 4 4 3 31 

5 4 3 2 5 4 4 3 30 
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5 4 3 5 3 3 5 4 32 

5 3 5 4 3 3 5 4 32 

5 4 3 4 3 3 5 4 31 

4 4 5 5 3 4 3 3 31 

3 4 4 1 2 4 3 3 24 

4 4 5 3 4 5 3 3 31 

5 5 5 4 4 4 3 3 33 

2 5 4 2 3 4 3 3 26 

4 5 4 4 4 4 4 3 32 

4 4 4 5 4 5 3 4 33 

4 5 4 4 4 5 4 4 34 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

3 4 4 2 4 5 3 3 28 

3 4 4 2 3 4 2 2 24 

2 4 4 2 4 4 3 3 26 

2 4 4 4 4 5 3 3 29 

2 4 4 2 4 5 3 4 28 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 

3 5 4 3 3 4 3 3 28 

3 4 4 3 4 5 4 4 31 

3 4 4 3 3 4 4 4 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 4 2 4 4 3 3 26 

5 5 5 4 4 5 4 4 36 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 

3 3 3 3 3 5 3 3 26 

3 4 4 3 4 4 3 3 28 

5 3 4 3 4 5 5 4 33 

4 4 4 4 4 4 3 3 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

4 5 4 3 3 4 3 3 29 

3 5 4 2 4 5 3 3 29 

3 5 4 3 4 5 3 4 31 

 

  



75 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

Nilai Kuesioner Variabel Beban Kerja (X2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total  

5 4 5 4 4 5 5 2 34 

4 3 4 3 5 3 4 4 30 

5 5 3 5 3 5 5 5 36 

3 3 4 3 3 4 3 3 26 

4 4 5 3 5 4 4 4 33 

4 3 4 3 4 3 4 3 28 

4 4 4 5 4 4 4 3 32 

4 4 5 5 5 3 4 4 34 

4 4 5 4 4 4 5 4 34 

4 3 5 3 5 4 4 3 31 

4 3 5 4 5 3 4 3 31 

4 5 4 4 4 3 3 5 32 

3 3 3 4 4 3 4 5 29 

3 3 3 3 4 4 4 3 27 

4 3 4 3 4 4 3 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 3 5 4 5 4 5 3 32 

4 4 5 4 5 4 4 1 31 

3 3 5 3 5 4 5 3 31 

4 4 4 3 4 4 4 3 30 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 5 5 5 5 5 38 

3 4 5 3 5 4 5 3 32 

3 4 5 4 5 4 5 4 34 

3 3 4 4 4 4 4 4 30 

4 3 4 4 4 4 5 3 31 

4 4 5 4 5 4 4 3 33 

4 3 4 4 5 4 5 4 33 

4 3 4 3 5 4 5 4 32 

4 4 4 4 5 4 5 4 34 

4 4 3 4 5 4 5 5 34 

4 4 5 4 4 4 5 5 35 

3 4 5 5 3 3 3 4 30 

4 5 5 5 5 4 5 2 35 

4 4 4 5 5 4 5 3 34 

4 3 4 4 4 4 5 4 32 

2 3 5 3 4 3 3 3 26 

2 2 4 5 3 4 3 5 28 

4 3 2 5 4 3 4 5 30 

3 4 5 3 5 2 4 4 30 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

3 4 5 4 5 3 3 4 31 

3 5 3 2 4 4 3 5 29 
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3 3 4 5 4 3 4 5 31 

3 2 5 4 4 3 3 5 29 

4 3 5 3 4 3 4 2 28 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 3 4 4 5 4 33 

4 3 5 4 4 4 5 4 33 

4 4 5 4 5 4 5 3 34 

4 4 5 3 4 4 5 4 33 

4 4 5 3 4 4 5 2 31 

4 2 4 4 4 4 5 2 29 

4 4 5 4 4 5 5 3 34 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 

4 3 4 4 4 4 5 4 32 

4 4 5 4 4 4 5 2 32 

4 4 5 3 4 4 4 4 32 

5 4 5 4 3 4 4 4 33 

5 4 5 5 5 5 5 3 37 

5 4 4 5 4 4 5 3 34 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 5 5 3 33 

4 5 4 4 4 4 5 3 33 

5 3 3 4 4 4 4 4 31 

5 4 5 4 5 4 4 4 35 

5 5 4 4 5 4 4 2 33 

4 4 4 4 4 3 4 4 31 

3 3 3 3 5 3 3 3 26 

5 4 4 3 3 4 4 3 30 

3 4 5 3 5 5 3 1 29 

4 4 3 4 4 4 4 3 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 4 4 5 4 5 5 36 

4 4 4 5 4 3 4 3 31 

4 4 4 4 5 3 5 2 31 

4 4 4 4 5 4 5 2 32 
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LAMPIRAN 4 

Nilai Kuesioner Variabel Kinerja (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 Total  

4 4 5 5 4 5 4 5 36 

4 3 3 4 5 5 4 4 32 

2 3 4 2 3 5 5 3 27 

4 3 4 3 2 3 3 4 26 

3 3 3 4 3 5 4 5 30 

4 4 4 3 3 4 3 5 30 

3 4 4 3 4 4 4 3 29 

4 3 3 4 2 5 4 5 30 

4 4 4 4 4 4 4 3 31 

4 3 2 4 2 5 5 5 30 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 

5 5 5 4 4 4 4 4 35 

4 4 3 4 4 5 4 4 32 

4 4 5 5 4 4 5 4 35 

4 4 4 4 4 4 3 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

3 3 2 4 4 5 5 5 31 

4 4 4 4 3 4 4 5 32 

4 4 4 5 4 4 4 5 34 

4 4 4 5 4 3 3 5 32 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

5 5 5 3 4 5 5 5 37 

4 4 4 5 3 4 4 5 33 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 5 2 4 5 4 32 

3 3 3 4 3 3 3 4 26 

3 4 3 5 2 4 4 5 30 

4 4 4 5 4 4 5 5 35 

4 4 4 5 3 4 4 5 33 

3 3 3 4 2 4 4 5 28 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 

5 2 2 4 3 3 4 5 28 

3 4 3 4 4 4 4 5 31 

4 4 4 4 2 4 5 5 32 

3 3 3 4 4 4 4 4 29 

3 4 3 5 3 4 3 5 30 

3 4 4 5 2 5 4 5 32 

2 4 2 5 3 3 5 4 28 

3 3 5 4 4 3 3 5 30 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 4 4 5 3 5 3 30 

5 4 3 4 5 3 3 4 31 

5 4 4 3 2 5 4 4 31 
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4 3 3 4 4 3 3 3 27 

5 4 4 4 3 2 3 2 27 

4 3 3 4 2 3 3 5 27 

4 2 3 3 3 4 4 4 27 

3 3 3 4 2 4 4 4 27 

4 4 4 5 3 4 4 4 32 

4 3 3 4 3 4 4 5 30 

4 3 4 4 4 4 4 4 31 

3 3 3 4 2 3 4 4 26 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 5 2 4 4 5 32 

4 4 4 4 2 3 3 4 28 

4 4 4 5 2 3 2 4 28 

5 4 4 3 4 4 2 5 31 

4 4 4 4 3 4 3 5 31 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

3 3 3 4 2 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 3 5 32 

4 4 3 4 2 4 3 5 29 

4 4 4 4 4 5 5 5 35 

4 3 3 4 2 4 3 5 28 

5 5 5 4 4 4 4 3 34 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

3 3 3 4 3 4 3 5 28 

4 4 3 4 3 3 4 4 29 

4 3 3 2 3 3 3 3 24 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

5 5 5 5 5 4 4 4 37 

4 4 3 5 4 4 4 5 33 

5 4 3 4 4 4 3 4 31 

4 4 3 4 2 4 2 5 28 
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LAMPIRAN 5 

VALIDITAS DAN REABILITAS  

Lingkungan Kerja (X1) 
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Beban Kerja (X2) 
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Kinerja Karyawan (Y) 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI DATA 

Uji Regresi Linier Berganda  

 
Uji Normalitas  
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Uji Multokolinieritas  

 
 

 

Uji Heterokedastisitas  
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Uji-t (Parsial)  

 
Uji-F (Simultan) 

 
Koefisien Determinasi  
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LAMPIRAN 7 

R Tabel 
 

 

df = (N-2) 

Tingkat Signifikan Untuk Uji Satu arah 

0,05 0,025 0,01 0,005 0,0005 

Tingkat Signifikan Untuk Uji Dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 
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45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 

86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 

87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 

88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 

89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 

90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 

91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 

92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 

93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 

94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 

95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 

96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 

97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
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98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 

99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 

100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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LAMPIRAN 8 

T Tabel 

Df=(N-2) 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

1 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.3084 

2 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 

10 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 

11 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 

12 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 

13 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 

14 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 

15 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 

16 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 

17 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 

18 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 

19 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 

20 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 

21 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 

22 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 

23 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 

24 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 

25 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 

26 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 

27 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 

28 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 

29 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 

30 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 

31 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 

32 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 

33 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 

34 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 

35 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 

36 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 

37 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 

38 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 

39 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 

40 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688 

41 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
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48 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

81 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 

82 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 

83 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 

84 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 

85 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 

86 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 

87 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 

88 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 

89 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 

90 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 

91 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 

92 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 

93 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 

94 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 

95 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 

96 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
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97 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 

98 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 

99 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 

100 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
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LAMPIRAN 9 

F Tabel 
No Dk pembilang =k Dk penyebut = n-k-1 F tabel 

1 2 -2 #NUM! 

2 2 -1 #NUM! 

3 2 0 #NUM! 

4 2 1 199,500 

5 2 2 19,000 

6 2 3 9,552 

7 2 4 6,944 

8 2 5 5,786 

9 2 6 5,143 

10 2 7 4,737 

11 2 8 4,459 

12 2 9 4,256 

13 2 10 4,303 

14 2 11 3,982 

15 2 12 3,885 

16 2 13 3,806 

17 2 14 3,739 

18 2 15 3,682 

19 2 16 3,634 

20 2 17 3,592 

21 2 18 3,555 

22 2 19 3,522 

23 2 20 3,493 

24 2 21 3,467 

25 2 22 3,443 

26 2 23 3,442 

27 2 24 3,403 

28 2 25 3,385 

29 2 26 3,369 

30 2 27 3,354 

31 2 28 3,340 

32 2 29 3,328 

33 2 30 3,316 

34 2 31 3,305 

35 2 32 3,295 

36 2 33 3,285 

37 2 34 3,276 

38 2 35 3,267 

39 2 36 3,259 

40 2 37 3.252 

41 2 38 3,245 

42 2 39 3,238 

43 2 40 3,232 

44 2 41 3,226 

45 2 42 3,220 
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46 2 43 3,214 

47 2 44 3,209 

48 2 45 3,204 

49 2 46 3,200 

50 2 47 3,195 

51 2 48 3,191 

52 2 49 3,187 

53 2 50 3,183 

54 2 51 3,179 

55 2 52 3,175 

56 2 53 3,172 

57 2 54 3,168 

58 2 55 3,165 

59 2 56 3,162 

60 2 57 3,159 

61 2 58 3,156 

62 2 59 3,153 

63 2 60 3,150 

64 2 61 3,148 

65 2 62 3,145 

66 2 63 3,143 

67 2 64 3,140 

68 2 65 3,138 

69 2 66 3.136 

70 2 67 3,134 

71 2 68 3,132 

72 2 69 3,130 

73 2 70 3,128 

74 2 71 3,126 

75 2 72 3,124 

76 2 73 3,122 

77 2 74 3,120 

78 2 75 3,119 

79 2 76 3,117 

80 2 77 3,115 

81 2 78 3,114 

82 2 79 3,112 

83 2 80 3,111 

84 2 81 3,109 

85 2 82 3,108 

86 2 83 3,107 

87 2 84 3,105 

88 2 85 3,104 

89 2 86 3,103 

90 2 87 3,101 

91 2 88 3,100 

92 2 89 3,099 

93 2 90 3,098 
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94 2 91 3,097 

95 2 92 3,095 

96 2 93 3,094 

97 2 94 3,093 

98 2 95 3,092 

99 2 96 3,091 

100 2 97 3,090 
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